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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  Pada bab ini dipaparkan bagian- bagian pokok pendahuluan 

yang terdiri dari a) latar belakang, b) batasan masalah, c) 
rumusan masalah, d) tujuan penelitian, e) manfaat penelitian.  

A. Latar Belakang  

 Di zaman modern sekarang ini banyak masyarakat 

yang sudah meninggalkan kebiasaan atau kepercayaan 
warisan dari leluhur. Lunturnya kebiasaan serta kepercayaan 

tersebut disebabkan karena perkembanagan ilmu 

pengetahuan, kemajuan teknologi serta pengaruh dari luar. 
Tetapi di Indonesia sangat kental akan kepercayaan dan 

kebiasaan yang menjadi adat istiadat.  karena Indonesia 

merupakan negara yang kaya akan keberagaman mulai dari 

Agama, Bahasa, Suku, Adat Istiadat, dan lain- lain. 
Membahas tentang suku yang ada di Indonesia terdapat 

beberapa suku yang sangat di kenal oleh masyarakat di 

Indonesia, diantara nya yaitu suku China, Suku Batak, Suku 
Minang, Suku Melayu, Suku jawa dan masih banyak lagi. 

Indonesia merupakan negara yang sangat luas dan memiliki 

berbagai macam tradisi, adat istiadat yang berbeda- beda di 
setiap daerahnya. Tradisi tersebut tidak diketahui pasti dari 

mana asal muasalnya. Masyarakat hanya bisa mengatakan 

bahwa tradisi ini merupakan warisan yang di dapat dari 

sesepuh mereka dan sudah menjadi suatu kepercayaan. 
 Suku Jawa yang merupakan salah satu suku bangsa 

di Indonesia yang meliputi Jawa Timur, Jawa Tengah dan 

Jawa Barat. Masyarakat Jawa mempunyai beragam tradisi 
adat istiadat dan budaya yang diwariskan oleh leluhurnya. 

Salah satu nya suku Jawa percaya pada ritual dalam 

pernikahan mulai ritual yang harus dilaksanakan sebelum 
pernikahan,  

 Setiap orang sudah pasti menginginkan sebuah 

pernikahan sekali dalam hidup nya untuk pertama dan 

terakhir dan dalam pernikahan setiap orang mengharapkan 
pernikahan dapat menjadi pengaruh baik bagi dirinya 
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maupun bagi orang- orang yang ada di sekitarnya. Dua orang 
(Laki-laki dan Perempuan) yang disatukan dalam suatu 

ikatan lahir batin dengan tujuan untuk berkeluarga yang 

bahagia dan kekal disebut dengan perkawinan. pernikahan 

merupakan peristiwa penting yang dihadapi oleh manusia 
dalam kehidupannya. pernikahan dianggap sah dan dapat 

terlaksana apabila syarat serta rukun nikah telah terpenuhi. 

Rukun nikah sendiri terdiri dari: menetapkan akad, kedua 
mempelai, wali dari mempelai dan saksi. Syarat sah nya 

perniakahn yaitu Laki- laki dan Perempuan sah untuk 

dinikahkan dan mahar. Pernikahan tersebut nantinya muncul 
fungsi pernikahan dalam kehidupan masyarakat seperti; 

melestarikan budaya, memberikan hak dan kewajiban, 

memberikan perlindungan kepada anak- anak dari hasil 

perkawinan. karena itu membahas tentang pernikahan tidak 
lepas dari suatu tradisi yang berkaitan dengan kebudayaan.  

 Menjelang pernikahan dan saat pernikahan 

berlangsung. Aturan-aturan dan ritual yang tumbuh di 
kalangan masyarakat memiliki tujuan serta nilai- nilai di 

dalam ritual yang akan dilaksanakan maupun yang sedang 

dilaksanakan seperti terhindar dari peristiwa- peristiwa yang 
tidak di inginkan. Beragamnya adat istiadat di Indonesia 

mempengaruhi perbedaan- perbedaan yang ada di setiap 

wilayah, perniakahan di masyarakat Jawa Timur mempunyai 

perbedaan dengan pernikahan di masyarakat Jawa Tengah 
dan Jawa Barat. Ritual- ritual yang harus dilaksanakan juga 

berbeda terdapat beberapa ritual pernikahan dimana dalam 

masyarakat Jawa Barat dan Jawa Tengah diaksanakan tetapi 
dalam masyarakat Jawa Timur tidak dilaksanakan. 

Beragamnya budaya serta adat istiadat di Jawa Timur 

menjadikan sebuah prosesi pernikahan menjadi beragam 

pula. Tentunya setiap daerah memiliki sebuah keunikan 
dalam sebuah prosesi pernikahan. seperti yang terjadi di desa 

Menganti kabupaten Gresik, ritual- ritual pernikahan yang 

dilaksankan cukup singkat tetapi ritual yang dilaksanakan 
oleh masyarakat desa Menganti kabupaten Gresik 

merupakan peninggalan dari para leluhur desa dan masih 
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dipertahankan hingga sekarang. Ritual- ritual yang 
dilaksanakan mempunyai tujuan agar ketika prosesi dan 

kehidupan perniakhan kedua mempelai selalu tentram dari 

kesialan.   

B. Batasan Masalah 
 Agar batasan masalah tidak melebar serta lebih 

fokus pada permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini 

dibatasi pada: ritual pernikahan adat, ritual yang 
dimaksudkan yaitu ritual perniakahan adat Jawa Timuran. 

Sehingga mencakup persepsi masyarakat tentang ritual 

pernikahan adat Jawa Timuran dan pelaksanaan nya.  

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pandangan masyarakat desa Menganti 

kabupaten Gresik tentang ritual pernikahan adat Jawa 

Timuran? 
2. Bagaimana pelaksanaan pernikahan adat Jawa Timuran di 

desa Menganti kabupaten Gresik?   

D. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat Desa 

Menganti Kabupaten Gresik tentang ritual pernikahan 

adat Jawa Timuran di Desa Menganti Kabupaten Gresik 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pernikahan adat 

Jawa Timuran di Desa Menganti Kabupaten Gresik. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi peneliti  
a. Menambah wawasan peneliti tentang ritual 

pernikahan adat Jawa Timuran 

b. Menambah wawasan untuk peneliti tentang 
pelaksanaan pernikahan adat Jawa Timuran 

c. Belajar sosialisasi dalam kehidupan masyarakat  

2. Manfaat secara umum  

a. Untuk menjadi motivasi bagi peneliti yang baru 
untuk melakukan penelitian tentang ritual 

pernikahan adat Jawa Timuran yang terdapat 

perbedaan dengan ritual pernikahan di Jawa Tengah 
dan Jawa Barat. 
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan bagi 
masyarakat tentang pandangan serta pelaksanaan 

ritual pernikahan adat Jawa Timuran. 


